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ABSTRAK

Nama : Andri Rafsanjani L. Tobing
NIM : 10 220 0090
Judul : Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada PT. PNM ULaMM

Syariah Panyabungan

Penelitian ini membahas mengenai penyelesaian pembiayaan bermasalah
di PT.PNM ULaMM Syariah Panyabungan. Penelitian ini dilatarbelakangi
meningkatnya pembiayaan bermasalah. Peningkatan pembiayaan bermasalah
dapat mempengaruhi aspek keuangan ULaMM. Dari hal itu dibutuhkan
penyelesaian untuk mengatasi pembiayaan bermasalah tersebut. Rumusan
penelitian ini yaitu Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
pembiayaan bermasalah pada PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan dan
Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT. PNM ULaMM Syariah
Unit Panyabungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah pada PT. PNM ULaMM Syariah
Unit Panyabungan. dan untuk mengetahui bagaimana penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada di PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis
data yang digunakan dengan analisis deskriptif. Sumber data yang digunakan
yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan instrumen
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil temuan penelitian, yang dilakukan oleh peneliti adalah terjadinya
pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor eksternal, karena perubahan
politikal dan legal environment, deregulasi sektor rill, finansial dan ekonomi
menimbulkan pengaruh yang merugikan kepada seorang debitur. Sedangkan
faktor internal yang berasal dari nasabah adalah dari segi orangnya, dari segi
pengembliannya dan penyebab terjadinya pembayaran menurun karena penurunan
penghasilan yang diperolen dari alam, sedang dari pihak ULaMM vyaitu
kurangnya analisa pembiayaan yang dilakukan oleh pihak ULaMM, kurangnya
pengawasan aliran dana, dokumen, supervise, kecerobohan, bidang agunan,
kebijakan pembiayaan dan kelemahan sumber daya manusia. Penyelesaian
pembiayaan bermasalah dilakukan dengan cara penagihan yaitu dengan call, visit,
invite dan restrukturisasi baik itu rescheduling, reconditioning, dan restructuring,
pihak ULaMM juga melakukan kunjungan secara intensif kepada nasabah,
mediasi dengan nasabah dengan penjualan jaminan dibawah tangan, eksekusi
jaminan.
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf arab dan translitasinya dengan huruf latin.

'::;l;f NaTZE'ﬂ“ ruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
l ta t te
& ga 5 es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha
3 dal d De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r Er
B zai z Zet
o sin S Es
o syin sy Es
%) sad s es dan ye
) dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)




& ‘ain koma terbalik di atas
a gain g Ge
a fa f Ef
%) gaf q Ki
&l kaf k Ka
J lam | El
N mim m Em
O nun n En
9 wau w We
o ha h Ha
3 hamzah Apostrof
& ya y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah a A
—_ kasrah i I
—

P) dommah u U




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

C.

Tan n
anda da Nama Gabungan Nama
Huruf
S . fathah dan ya ai adani
R fathah dan wau au adanu
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

I fathah dan alif atau ya a a dan garis atas

S..,.. kasrah dan ya i i dan garis di atas

S dommah dan wau u u dan garis di atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a.

4. Syaddah (Tasydid)

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasenya adalah /t/.

Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah

.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:



J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Capital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan pada dasarnya adalah lembaga yang
menghubungkan antara pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang
mengalami surplus dana. Pentingnya keberadaan lembaga keuangan tentu
saja muncul setelah digunakannya uang sebagai alat tukar dalam
perekonomian. Berdasarkan peran tersebut, lembaga keuangan memiliki
dua kegiatan utama, yaitu penghimpunan dana dari unit surplus dan
penyaluran dana kepada unit defisit.

Perjalanan sejarah perkembangan ekonomi di Indonesia, termasuk
terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997, telah membangkitkan
kesadaran akan kekuatan sektor usaha mikro, kecil, menengah dan
koperasi dan prospek potensinya di masa depan. Nilai strategis tersebut
kemudian diwujudkan pemerintah dengan mendirikan PT.Pemodalan
Nasional Madani (Persero) pada 1 Juni 1999, sebagai BUMN yang
mengembangkan tugas khusus memberdayakan usaha Mikro, Kecil,
Menengah dan Koperasi (UMKMK).!

Tugas pemberdayaan tersebut dilakukan melalui penyelenggaraan
jasa pembiayaan dan jasa manejemen, sebagai bagian dari penerapan
strategi pemerintah untuk memajukan UMKMK, khususnya merupakan

kontribusi terhadap sektor riil, guna menunjang pertumbuhan pengusaha-

! www.pnm.co.id. Diakses pada tanggal 13 Maret 2015, pukul 13.09



pengusaha baru yang mempunyai prospek usaha dan mampu menciptakan
lapangan kerja.

PT. Pemodalan Nasional Madani (Persero) atau “PNM” didirikan
sebagai pelaksanaan dari Tap XVI MPR/1998 dan berdasarkan Peraturan
Pemerintahan RI N0.38/1999 tanggal 29 Mei 1999, dengan modal disetor
Rp 300 miliar. Beberapa bulan kemudian, melalui Kep Menkeu No 487
KMK 017 tanggal 15 Oktober 1999, sebagai pelaksanaan dari Undang-
Undang No.23 tahun 1999, PNM ditunjuk menjadi salah satu BUMN
Koordinator untuk menyalurkan dan mengelola 12 skim kredit program.
Setelah sebelas tahun beroperasi, seiring dengan meningkatnya
kepercayaan masyarakat dan dunia usaha kepada perusahaan, Hingga kini,
perusahaan tetap fokus menyalurkan pembiayaan UMKMK kepada
masyarakat yang hasilnya dinikmati oleh lebih dari satu juta kepala
keluarga dan 1.500 lembaga keuangan mikro di seluruh penjuru tanah air®.
Salah satunya, yaitu pada PT. PNM ULaMM Syariah UNIT Panyabungan.

Berikut data pembiayaan di PT. PNM ULaMM Syariah :

Tabel 1.1
Pembiayaan PNM ULaMM Syariah
PNM ULaMM Tahun
Syariah 2010 2011 2012 2013
Pembiayaan 8.441.093 | 10.840.642 | 15.941.493 22.073.998

Sumber: PT. PNM UlaMM Syariah Panyabungan
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan
disalurkan oleh PT. PNM ULaMM Syariah mengalami kenaikan tiap

tahun dari tahun 2010 ke tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 4,19%,

2 Ibid




tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 8,91% dan tahun

2012 ke tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 10,69%.

Dari semua pembiayaan yang disalurkan oleh PT. PNM ULaMM

Syariah dapat diklasifikasikan berdasarkan kolektibilitasnya sesuai dengan

tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
PEMBIAYAAN BERDASARKAN KOLEKTIBILITAS
. JUMLAH
Periode L PK KL D M PEMBIAYAAN NPF
2010 7,722,024 462,829 (121,747 26,952 (107,541 | 8,441,093 3.44%
2011 9,461,551 946,360 289,432 (18,713 (124,586 | 10,840,642 4.40%
2012 14,829,821 (786,833 23,067 26,576 275,196 | 15,941,493 2.17%
2013 19,852,659 (1,947,899 25,232 (15,241 232,967 | 22,073,998 1.30%

Sumber. PT. PNM ULaMM Syariah Panyabungan

Keterangan:

L . Lancar

PK : Perhatian Khusus
KL : Kurang Lancar
D : Diragukan

M : Macet

Pembiayaan yang disalurkan oleh PT. PNM ULaMM Syariah dapat
menimbulkan potensi pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah
terjadi ketika nasabah yang mengalami kesulitan pembayaran kembali
akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar
kemampuan/kendali nasabah pembayar. Semakin besar penyaluran
pembiayaan maka akan semakin besar pula potensi resiko bermasalah.

Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari tingkat non performing



financing (NPF) melalui perbandingan penggolongaan kualitas
pembiayaan (Kolektibilitas Pembiayaan).

Seiring dengan pertambahan usia, PT. PNM ULaMM Syariah juga
mengalami perkembangan tingkat persenan NPF pertahun seperti pada
kurva berikut :

Kurva 1.1
NPF PERTAHUN

6,00%

LL 0

% 4,00% —
2,00%
0,00%

2010 2011 2012 2013
Tahun

Dalam memberikan pembiayaan PNM harus memperhatikan asas-asas
kepada pihak nasabah, seperti: character (watak atau karakter), capacity
(kemampuan), capital (modal), condition (kondisi), dan collateral
(Jjaminan).

Terjadinya pembiayaan bermasalah disebabkan karena adanya
nasabah yang menunggak pembayaran pembiayaan, penunggakan tersebut
akan berakibat terhadap aspek keuangan ULaMM, padahal ULaMM selalu
memberikan  keringanan seperti memperpanjang jangka waktu
pembiayaan.

Dalam  pemberian  pembiayaan, lembaga keuangan harus
memperhatikan beberapa hal sehingga tidak akan menimbulkan

pembiayaan bermasalah. Maka, dari fenomena di atas, penulis ingin



melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana penyelesaian yang
dilakukan untuk mengatasi pembiayaan bermasalah. Adapun judul
penelitian tersebut adalah ”Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada
PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan”
B. Batasan Masalah
Mengingat cakupan permasalahan yang cukup luas, kemampuan
penulis yang terbatas serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
memahami permasalahan, maka penulis memberi batasan dalam penelitian
ini. Batasan masalah yang dimaksud adalah tentang: bagaimana
penyelesaian pembiayaan bermasalah bagi nasabah di PT PNM ULaMM
Syariah Panyabungan.
C. Batasan Istilah
1. Penyelesaian adalah suatu langkah untuk mengatasi keadaan
pengembalian uang pinjaman yang kurang lancar hingga mencapai
tingkat penyeleaian yang baik.’
Penyelesaian merupakan cara pembuatan, proses, tahap, pemecahan,
menyelesaikan. Dalam situasi tertentu penyelesaian mengandung arti
pemberesan dan pemecahan suatu masalah.*
Penyelesaian yang peneliti maksud adalah suatu cara yang dilakukan
oleh perusahaan untuk mengatasi masalah.
2. Pembiayaan bermasalah adalah suatu gambaran situasi, dimana

persetujuan pengembalian pinjaman mengalami risiko kegagalan,

% Sujana Ismaya, SE.kamus Akuntansi Indonesia-Inggris (Bandung: CV Pustaka Grafika,
2005), him.506
* https://www.artikata.com/arti-349733-selesai.html



bahkan cenderung menuju/mengalami rugi yang potensial (potential
loss).”

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan
oleh lembaga keuangan seperti bank syariah yang dalam pelaksanaan
pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal sperti
pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak
memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut
tidak menepati jadwal angsuran®. Pebiayaan bermasalah yang peneliti
maksud adalah pembiayaan yang dimana nasabah PNM ULaMM
syariah tidak menepati angsuran yang telah disepakati sebelumnya.

3. PT. PNM ULaMM syariah adalah layanan pinjaman modal untuk
usaha mikro dan kecil yang disertai bimbingan untuk mengembangkan
usahanya. ULaMM merupakan model atau terobosan baru bagi PNM
karena penyaluran pembiayaannya dilakukan secara langsungbaik
kepada perorangan atau pinjaman untuk Badan Usaha.’

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan

bermasalah pada PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan ?

® Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012), him. 66.

®Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 260.

" http://www.ulammpnm.com/



2. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT. PNM

ULaMM Syariah Unit Panyabungan ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

pembiayaan bermasalah pada PT. PNM ULaMM Syariah Unit

Panyabungan

2. Untuk mengetahui penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT. PNM

ULaMM Syariah Unit Panyabungan

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademis

Adapun manfaat akademis dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk menambah, memperkaya bahan kajian dan pustaka serta
menambah pengetahuan tentang pengawasan yang dilakukan oleh
PT. PNM ULaMM Syariah Panyabungan dalam memberikan
pembiayaan kepada nasabah.

Untuk menambah wawasan intelektualitas dibidang pembiayaan
modal kerja di PT. PNM ULaMM Syariah Panyabungan.

Menjadi referensi dan sarana penilaian bagi kalangan akademis
maupun praktisi dalam menunjang penelitian selanjutnya yang
akan bermanfaat sebagai bahan perbandingan bagi penelitian

yang lain.



2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Bagi PT. PNM ULaMM Syariah Panyabungan, diharapkan
penelitian ini menghasilkan informasi yang dijadikan bahan
pertimbangan dalam rangka merumuskan Kkebijakan dan
pengambilan  keputusan  mengenai  pengawasan  produk
pembiayaan Kkhususnya pembiayaan modal kerja. Diharapkan
penelitian ini, menjadi masukan yang bermanfaat bagi PT. PNM
ULaMM  Syariah  Panyabungan dalam  mengantisipasi
pembiayaan bermasalah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, yang masing-masing
bab terbagi menjadi beberapa sub-bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab | yang berisikan Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian dan Sistematis Pembahasan.

Bab Il yang berisikan Tinjauan Pustaka yang terdiri dari Landasan
Teori, Kajian/Penelitian Terdahulu, dan Kerangka Berpikir.

Bab 111 yang berisikan Metodologi Penelitian yang terdiri dari Waktu
dan Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Unit Analisis/Subjek Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pegumpulan Data, Teknik Pengolahan Data dan

Analisis Data, serta Teknik Pengecekan Keabsahan Data.



Bab IV yang berisikan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri
dari Temuan Umum yang terdiri dari sejarah berdirinya PT. PNM
ULaMM Syariah Unit Panyabungan, Visi dan Misi pada PT. PNM
ULaMM Syariah Unit Panyabungan, Produk-Produk Pembiayaan pada
PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan dan Temuan Khusus yang
terdiri dari Faktor-Faktor Terjadinya Pembiayaan Bermasalah dan Upaya
Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran

dari peneliti.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

H. Landasan / Kerangka Teori

a. Pembiayaan

a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan berdasarkan Pasal 1 butir 25 UU No. 21 Tahun

2008 tentang Perbankan Syariah adalah penyediaan dana atau

tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:

1)

2)

3)

4)

5)

Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudarabah dan
Musyarakah.

Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ljaarah atau sewa beli
dalam bentuk Ijarah Muntahiyah bit Tamlik.

Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Mudarabah , Salam,
dan Istishna .

Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang Qardh.
Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijaarah untuk
transaksi multijasa.

Pengertian lain dari pembiayaan berdasarkan Pasal 1 butir

12 UU No. 10 Tahun 1998 jo. UU No. 7 Tahun 1992 tentang

Perbankan adalah penyediaan uang atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
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untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil 2
Pembiayaan juga adalah transaksi penyediaan dana serta
fasilitas lainnya kepada mitra yang tidak bertentangan dengan
syari’ah dan standar akuntansi perbankan syeuri’ah.9
Pembiayaan juga merupakan penyediaan dana atau tagihan
berdasarkan akad Mudarabah dan musyarakah dan pembiayaan
lainnya berdasarkan prinsip bagi hasil.*
b. Analisis Pembiayaan
Prinsip dasar dalam analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan
berbagai metode, yaitu :
a. Character (karakter)

Character merupakan faktor yang dominan dan penting sebab
calon nasabah cukup mampu untuk menyelesaikan utangnya, tetapi
tidak mempunyai iktikad baik tentu akan membawa berbagai
kesulitan bagi bank di kemudian hari.Gambaran tentang karakter dari
calon nasabah dapat ditempuh melalui :

1) Meneliti riwayat hidup calon nasabah
2) Verifikasi data dengan melakukan intervieu
3) Meneliti reputasi calon nasabah di lingkungan usahanya

4) Bank Indonesia checking dan meminta informasi antar bank

8Faturrahman Djamil, Op, Cit., him. 64-65.

*Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta:PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 321.

Ypwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam (Yogyakarta: Total Media, 2009), him.
197.
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5) Mencari informasi atau trade checking kepada asosiasi-asosiasi
usaha di mana calon nasabah berada

6) Mencari informasi tentang gaya hidup dan hobi calon nasabah

. Capacity (kemampuan)
Capacity merupakan kemampuan nasabah untuk menjalankan
usaha guna memperoleh laba yang diharapkan sehingga dapat
mengembalikan pembiayaan yang diterima.
Pengukuran capacity dapat dilakukan melalui pendekatan, yaitu :
1) Pendekatan historis, yaitu menilai past performance
2) Pendekatan profesi, yaitu menilai latar belakang pendidikan para
pengurus

3) Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis calon nasabah
mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usaha yang
diwakilinya untuk mengadakan perjanjian pembiayaan dengan
bank

4) Pendekatan manajerial, yaitu menilai sejauh mana trade record
kemampuan dan keterampilan nasabah melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen dalam memimpin perusahaan

5) Pendekatan teknis, yaitu menilai sejauh mana kemampuan

nasabah mengelola faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja
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c. Capital (modal)

Capital merupakan jumlah modal sendiri yang diinvestasikan oleh
nasabah dalam usahanya termasuk kemampuan untuk menambah
modal apabila diperlukan sejalan dengan perkembangan usahanya.

d. Condition (kondisi)
Condition merupakan kondisi usaha nasabah yang dipengaruhi
oleh situasi sosial dan ekonomi.Condition dipengaruhi anta lain :
1) Peraturan-peraturan pemerintah
2) Situasi, politik, dan perekonomian dunia
3) Kondisi ekonomi yang mempengaruhi pemasaran, produksi, dan
keuangan.
e. Collateral (jaminan)

Collateral merupakan asset atau barang-barang yang diserahkan
nasabah sebagai jaminan terhadap pembiayaan yang diterimanya.
Penilaian terhadap collateral ditinjau dari dua segi, yaitu :

1) Segi ekonomis, yaitu nilai ekonomis dari barang-barang yang
dijaminkan.
2) Segi yuridis, yaitu jaminan memenuhi syarat-syarat yuridis

untuk dipakai sebagai jaminan.™*

"Buku Pedoman Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia, him. 7-9.
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2. Pembiayaan Bermasalah
a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia tidak
dijumpai pengertian dari pembiayaan bermasalah. Begitu juga
istilah  Non Performing Financings (NPFs) untuk fasilitas
pembiayaan maupun istilah Non Performing Loan (NPL) untuk
fasilitas kredit tidak dijumpai dalam peraturan-peraturan yang
diterbitkan Bank Indonesia. Namun dalam setiap statistik
Perbankan Syariah Bank Indonesia dapat dijumpai istilah Non
Performing Financings (NPFs) yang diartikan sebagai pembiayaan
non lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan macet.

Pembiayaan bermasalah tersebut, dari segi produktivitasnya atau
(Performance-nya) vyaitu dalam kaitannya dengan kemampuannya
menghasilkan pendapatan bagi Bank, sudah berkurang atau
menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi bahkan dari
segi pencadangan, yaitu PPAD (Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif), sedangkan dari segi nasional, mengurangi kontribusinya
terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam

golongan kurang lancar, diragukan, dan macet.*?

'2Faturrahman Djamil, Op.Cit., him. 66.
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Jenis-Jenis Pembiayaan

Bank Indonesia melalui Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia nomor 31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998
memberikan penggolongan mengenai kualitas kredit apakah kredit
yang diberikan bank termasuk kredit performing loan (kredit tidak
bermasalah) atau non performing loan (kredit bermasalah).
Kualitas kredit dapat digolongakan sebagai berikut :*3
1) Lancar
2) Dalam perhatian khusus
3) Kurang lancar
4) Diragukan
5) Macet.

Kredit yang termasuk dalam kategori lancar dan dalam perhatian
khusus dinilai sebagai kredit yang performing loan, sedangkan
kredit yang termasuk kategori kurang lancar, diragukan dan macet
dinilai sebagai kredit non performing loan. Untuk menetukan suatu
kualitas kredit masuk lancar, dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan, dan macet, dapat dinilai dari tiga aspek yaitu :**
1) Prospek usaha.

2) Kondisi keuangan dengan penekanan arus kas.

264.

1 Sigit triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, ( Jakarta: Salemba Empat, 2009),

him 118.

“Sutarno, Aspek-Aspek Hukum Perkreditan Pada Bank.(Bandung: Alfabeta,2005), him
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3) Kemampuan membayar.

Selanjutnya untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu

kredit

diberikan ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia

menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan sebagai berikut:

Lancar (pas), adalah kredit yang memenuhi Kkriteria:

a)

b)

Industri  atau  kegiatan usaha memiliki  potensi
pertumbuhan yang baik.

Perolehan laba tinggi dan stabil.

Pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening baik

dan tidak ada tunggakan serta sesuai persyaratan kredit.

Dalam Perhatian Khusus (special mention), adalah kredit yang

memenuhi Kriteria:

1.

Industri  atau  kegiatan usaha memiliki  potensi
pertumbuhan yang terbatas.

Perolehan laba cukup lancar baik, namun memiliki potensi
menurun.

Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga

sampai 90 hari (3 bulan).

Kurang Lancar (substandard), adalah kredit yang memenuhi

kriteria:

a)

Industri atau kegiatan usaha menunjukkan potensi
pertumbuhan yang sangat terbatas atau tidak mengalami

pertunbuhan.
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b) Perolehan laba rendah.

c) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga
yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari (6
bulan).

iv. Diragukan (doubtful), adalah kredit yang memenuhi kriteria:

a) Industri atau kegiatan usaha menurun.

b) Laba sangat kecil dan negatif.

¢) Kerugian operasional dibiayai dengan penjualan aset.

d) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga
yang telah melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari (9
bulan).

V. Macet (loss), adalah kredit yang memenuhi kriteria:

a) Kelangsungan usaha sangat diragukan, industri mengalami
penurunan dan sulit untuk pulih kembali, kemungkinan
besar kegiatan usaha akan terhenti.

b) Mengalami kerugian yang besar.

c) Debitur tidak mampu memenuhi seluruh kewajiban dan
kegiatan usaha tidak dapat dipertahankan.

d) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga

yang telah melampaui 270 hari (9 bulan lebih)."

3Sijgit triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, ( Jakarta: Salemba Empat, 2009),
him 118.
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Contoh Kriteria Penilaian Kualitas Pembiayaan Dari Segi Kemampuan
Bayar Berdasarkan Kelompok Produk Pembiayaan

Jenis Lancar DPK Kurang Diragukan Macet
pembayaran Lancar
Mudarabah & | Pembayaran Terdapat Terdapat Terdapat Terdapat
musyarakah angsuran tunggakan tunggakan tunggakan tunggakan
pokok angsuran angsuran angsuran  angsuran pokok
pembiayaan pokok pokok pokok pembiayaan
tepat waktu pembiayaan | pembiayaan pembiayaan yang telah
dan atau Rp sampai yang telah yang telah  melampaui 180
sama atau dengan 90 | melampaui 90 melampaui hari dan atau
lebih dari hari dan atau | hari dan atau 120 hari Rp < 30% PP
80% PP Rp sama atau |Rp diatas 30% sampai lebih dari 3
lebih dari PP sampai dengan 180 periode
80% PP dengan 80% hari dan atau | pembayaran
PP (30% PP | Rp <30% PP
<Rp< 80% PP) sampai
dengan 3
periode
pembayaran
Murabahah, |Pembayaran Terdapat Terdapat Terdapat Terdapat
istishna, gardh, | angsuran tunggakan tunggakan tunggakan tunggakan
multijasa tepat waktu | pembayaran | pembayaran pembayaran | pembayaran
dan tidak angsuran angsuran angsuran  angsuran pokok
ada pokok dan  |pokok dan atau pokok dan dan atau
tunggakan atau nargin margin yang atau margin | margin yang
serta sesuai sampai telah melewati yang telah  |telah melewati
dengan dengan 90 |90 hari sampai | melewati 180 270 hari
persyaratan hari dengan 180 hari sampai
akad hari dengan 270
hari
ljarah Pembayaran Terdapat Terdapat Terdapat Terdapat
sewa tepat tunggakan tunggakan tunggakan tunggakan
waktu sewa sampai sewa yang sewa yang sewa yang
dengan 90 telah telah telah
hari melewati 90 | melewati 180 | melampaui
hari sampai hari sampai 270 hari
dengan 180 dengan 270
hari hari
Salam Piutang Piutang salam | Piutang salam | Piutang salam Piutang
salam telah jatuh telah jatuh telah jatuh salam telah
belum jatuh | tempo sampai | tempo sampai | tempo sampai | jatuh tempo
tempo dengan 90 dengan 90 dengan 90 melebihi 90
hari hari hari hari
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Sebab-Sebab Pembiayaan Bermasalah

Dalam penjelasan Pasal 8 Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992 jo. UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan maupun
dalam penjelasan Pasal 37 UU No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah antara lain dinyatakan bahwa kredit atau
pembiyaaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan oleh Bank
mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya Bank harus
memperhatikan asas-asas perkreditan atau pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah yang sehat.

Apabila Bank tidak memperhatikan asas-asas pembiayaan yang
sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akan timbul
berbagai resiko yang harus ditanggung oleh Bank antara lain
berupa:

1) Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar.

2) Margin/bagi hasil/ fee tidak dibayar.

3) Membengkaknya biaya yang dikeluarkan.

4) Turunnya kesehatan pembiayaan (finance soundness).

Resiko-resiko  tersebut dapat mengakibatkan timbulnya
pembiyaan bermasalah (non performing financing/ NPFs) yang
disebabkan oleh faktor intern bank.

Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor-

faktor intern dan faktor-faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor
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yang ada di dalam perusahaan sendiri, dan faktor utama yang
paling dominan adalah faktor manajerial. Timbulnya kesulitan-
kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktor
manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti kelemahan dalam
kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan biaya
dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang tepat, penempatan
yang berlebihan pada aktiva tetap, dan permodalan yang tidak
cukup. Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada diluar
kekuasaan menajemen perusahaan seperti bencana alam,
peperangan, perubahan dalam kondisi perekonomian dan
perdagangan, perubahan-perubahan teknologi dan lain-lain.*
d. Penyelamatan pembiayaan bermasalah/macet

Upaya-upaya untuk mengantisipasi resiko pembiayaan
bermasalah/macet. Secara garis besar, penanggulangan pembiayaan
bermasalah dapat dilakukan melalui upaya-upaya yang bersifat
preventif dan upaya yang bersifat represif/kuratif.

Upaya-upaya yang bersifat preventif (pencegahan) dilakukan
oleh bank sejak permohonan pembiayaan diajukan nasabah,
pelaksanaan analisa yang akurat terhadap data pembiayaan,
pembuatan perjanjian pembiayaan yang benar, pengikatan agunan
yang menjamin kepemtingan bank, sampai dengan pemantauan

atau pengawasan terhadap pembiayaan yang diberikan.

'® Faturrahman Djamil, Op. Cit., him. 72-73.
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Sedangkan upaya-upaya yang bersifat represif/ kuratif adalah
upaya penanggulangan yang bersifat penyelamatan terhadap
pembiayaan bermasalah (non performing financings/npfs).

1) Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah

Penyelamatan pembiayaan bermasalah adalah istilah teknis
yang biasa dipergunakan dikalangan perbankan terhadap upaya
dan langkah-langkah yang dilakukan bank dalam usaha
mengatasi permasalahan pembiayan yang dihadapi oleh debitur
yang masih memiliki prospek usaha yang baik, namun
mengalami kesulitan pembayaran pokok dan atau kewajiban-
kewajiban lainnya, agar debitur dapat memenuhi kembali
kewajibannya.

Dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku bagi
bank yang melaksanakan kegiatan berdasarkan prinsip
syari’ah, terdapat beberapa ketentuan Bank Indonesia yang
memberikan pengertian tentang restrukturisasi pembiayaan,
yaitu:

1. Peraturan Bank Indonesia No. 10/18/PBI/2008 tentang

Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Syari’ah dan Unit

Usaha Syari’ah, sebagai berikut.

Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan

bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat

menyelesaikan kewajibannya, antara lain melalui:
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(1) Penjadwalan kembali (rescheduling)

(2) Persyaratan kembali (reconditioning)

(3) Penataan kembali (restructuring)

Peraturan Bank Indonesia No. 8/12/PBI1/2006 tanggal 10
juli 2006 tentang Laporan Berkala Bank Umum,
penjelasan pasal 2 ayat (4) huruf g:

“Restrukturisasi Pembiayaan adalah upaya perbaikan
yang dilakukan bank dalam kegiatan pembiayaan,
piutang, dan atau ijarah terhadap debitur yang
mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya.”

PBI No. 8/21/PBI1/2006 tanggal 5 Oktober 2006 tentang
Penilaian  Kualitas Aktiva Bank Umum yang
Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip
Syari’ah, pasal 1 butir 31:

“Restrukturisasi Pembiayaan adalah upaya perbaikan
yang dilakukan bank dalam kegiatan penyediaan dana
terhadap nasabah yang mengalami kesulitan untuk
memenuhi kewajibannya dengan mengikuti ketentuan
yvang berlaku yaitu fatwa Dewan Syari’ah Nasional dan
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku bagi bank
syariah.”

Dari berbagai ketentuan Bank Indonesia di atas dapat

disimpulkan bahwa berdasarkan tujuannya, penyelamatan
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pembiayaan merupakan upaya dan langkah-langkah
restrukturisasi yang dilakukan bank dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku agar pembiayaan non lancar (golongan
kurang lancar, diragukan, dan macet) dapat menjadi atau
secara bertahap menjadi golongan lancar kembali.*’
e. Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Secara garis besar, usaha penyelesaian pembiayaan bermasalah
dapat dibedakan berdasarkan kondisi hubungannya dengan nasabah
debitur, yaitu sebagai berikut™;

1) Penyelesaian pembiayaan di mana pihak debitur masih
kooperatif, sehingga usaha penyelesaian dilakukan secara
kerjasama antara debitur dan bank, yang dalam hal ini disebut
sebagai “penyelesaian secara damai”

2) Penyelesaian pembiayaan di mana pihak debitur tidak
kooperatif lagi, sehingga usaha penyelesaian dilakukan secara
pemaksaan dengan melandaskan hak-hak yang dimilki oleh
bank. Dalam hal ini penyelesaian tersebut disebut*
penyelesaian secara paksa”.

Sumber-sumber penyelesaian pembiayaan bermasalah antara
lain berupa:

1) Barang-barang yang dijaminkan kepada bank

2) Jaminan perorangan

Y |bid, him. 82-84.
8 1bid, hlm. 94-95.
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3) Seluruh kekayaan debitur dan pemberi jaminan
4) Pembayaran dari pihak ketiga yang bersedia melunasi utang
debitur.”®
Dengan dasar dan prinsip-prinsip tersebut, strategi penyelesaian
pembiayaan macet yang dapat di tempuh oleh bank adalah berupa
tindakan-tindakan sebagai berikut:
1) Penyelesaian Oleh Bank Sendiri
Penyelesaian oleh bank sendiri biasanya dilakukan secara
bertanap. Pada tahap pertama biasanya penagihan
pengembalian pembiayaan macet dilakukan oleh bank sendiri
secara persuasive, dengan kemungkinan:
a) Nasabah melunasi/ mengangsur kewajiban pembiayaan/
pinjamannya.
b) Nasabah/ pihak ketiga pemilik agunan menjual sendiri
barang agunan secara sukarela.
c¢) Dilaksanakan perjumpaan utang (kompensasi)
d) Dilaksanakan penagihan utang (pembaruan utang/ novasi
subjektif).
e) Penjualan di bawah tangan yang dilakukan berdasarkan
kesepakatan pemberi dan penerima fidusia jika dengan cara
demikian  dapat diperolen harga tertinggi yang

menguntungkan para pihak.

9 1bid, hlm. 96-97
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Apabila tahap pertama tidak berhasil, bank melakukan upaya-
upaya tahap kedua dengan melakukan tekanan psikologis kepada
debitur, berupa peringatan tertulis dengan ancaman bahwa
penyelesaian pembiayaan macet tersebut akan diselesaikan sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku. Dan apabila tahap kedua
juga tidak berhasil maka bank dapat menempuh upaya tahap ketiga,
yaitu penjualan barang jaminan di bawah tangan atas dasar kuasa
dari debitur/ pemilik agunan.

1) Penyelesaian Melalui Debt Collector
Berdasarkan ketentuan-ketentuan KUH perdata, pasal 1320
tentang syarat sahnya perjanjian dan pasal 1792 tentang
pemberian kuasa, bank juga dapat memberikan kuasa kepada
pihak lain yaitu debt collector, untuk melakukan upaya-upaya
penagihan pembiayaan macet.
2) Penyelesaian Melalui Kantor Lelang

Meminta bantuan kantor lelang untuk melakukan:

Penjualan barang jaminan yang telah di ikat dengan hak

tanggungan berdasarkan janji bahwa pemegang hak tanggungan

pertama mempunyai hak untuk menjual atas kekuasaan sendiri.

a) Penjualan agunan melalui eksekusi gadai atas dasar parate

eksekusi.

2 1bid, hlm. 97-98



26

b) Penjualan benda yang menjadi objek jaminan fidusia
kekuasaan penerima fidusia sendiri melalui pelelangan umum
serta mengambil pelunasan piutangnya dari hasil penjualan.

3) Penyelesaian Melalui Badan Peradilan (Al-Qadha)

a) Gugat perdata melalui peradilan agama.

b) Eksekusi agunan melalui pengadilan agama.

¢) Permohonan pailit melalui pengadilan niaga

4) Penyelesaian Melalui Badan Arbitrase (Tahkim)

Arbitrase merupakan salah satu cara penyelesaian sengketa
perdata di luar peradilan umum didasarkan pada perjanjian
arbitrase yang di buat secara tertulis oleh para pihak yang
bersengketa.

Lembaga arbitrase ini dapat dipergunakan untuk penyelesaian
pembiayaan bermasalah.

5) Penyelesaian Melalui Direktorat Jenderal Piutang Dan Lelang

Negara

Bagi bank-bank BUMN, ada kewajiban untuk menyerahkan
penyelesaian pembiayaan macet kepada PUPN. Hal ini
didasarkan pada peraturan perundang-undangan sebagai berikut:
a) Undang-undang nomor 49 tahun 1960 tentang pengurusan

piutang Negara.

b) Keputusan menteri keuangan RI no. 300/KMK.01/2002

tanggal 13 juni 2002 tentang pengurusan piutang Negara.
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c) Peraturan pemerintah Rl no.14 tahun 2005 tentang tata cara
penghapusan piutang Negara.

d) Namun dalam perkembangan peraturan perundang-undangan
yang mutakhir, penyelesaian piutang bermasalah pada bank-
bank BUMN tidak lagi mendasarkan kepada uu no. 49 tahun
1960, melainkan diselesaikan berpedoman kepada UUPT dan
UUBUMN.

6) Penyelesaian Melalui Kejaksaan bagi Bank-Bank BUMN
Berdasarkan ketentuan pasal 30 ayat (2) UU No.16 tahun

2004 tentang kejaksaan ditegaskan bahwa, di bidang perdata dan

tata usaha Negara, kejaksaan dengan kuasa khusus dapat

bertindak baik di dalam maupun di luar pengadilan untuk dan
atas nama Negara atau pemerintah.
3. Permodalan Nasional Madani (PNM)

PT. Permodalan Nasional Mandiri (Persero) atau PNM didirikan
sebagai pelaksanaan dari TAP XVI MPR/1998 dan berdasarkan
peraturan pemerintah RI No. 38/1999 tanggal 29 Mei 1999, dengan
modal dasar 1,2 triliun dan modal disetor Rp. 300 miliar. PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) atau PNM, didirikan
sebagai bagian dari solusi strategis pemerintah untuk meningkatkan
perekonomian  masyarakat melalui  pengembangan  akses

permodalan dan program peningkatan kapasitas bagi para pelaku

Zbid., him 64-105.
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usaha mikro kecil menengah dan koperasi (UMKMK). Solusi ini
pada akhirnya dapat melahirkan pelaku-pelaku UMKMK yang
tangguh, mandiri dan mampu menciptakan lapangan kerja baru.

Tugas utama PNM adalah memberikan solusi pembiayaan pada
Usah Mikro, Kecil, Menengah, Koperasi (UMKMK) dengan
kemampuan yang ada berdasarkan kelayakan usaha serta prinsip
ekonomi pasar. Dengan pengembangan model lembaga keuangan
alternatif maka pendekatan pembiayaan dilakukan pnm tidak
seperti pendekatan perbankan. Penguatan manajemen juga
diberikan oleh PNM sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan
dengan penguatan permodalan.

Dalam operasinya, kebijakan pnm ini bekerja sama dengan
lembaga-lembaga keuangan seperti lembaga modal ventura, bank
umum/syariah, koperasi simpan pinjam, BPR/S, maupun lembaga
keuangan mikro/syariah lainnya di seluruh provinsi indonesia.
Fokus usaha yang perlu segera dikembangkan antara lain sektor
agribisnis yang meliputi bidang pangan, perkebunan, perikanan,
peternakan, kehutanan, industri rumah tangga yang berorientasi
ekspor atau substitusi impor, padat karya dan menghasilkan nilai
tambah, disamping sektor jasa seperti pengembangan, pariwisata

dan tenaga kerja.?

22 Buku Pedoman PNM ULaMM Syariah Indonesia.
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Untuk menguatkan penelitian tentang judul yang akan diteliti,

maka peneliti mengambil penelitian terdahulu yaitu:

Tabel 11.2 Penelitian Terdahulu

Padangsidimpuan

NO Nama Peneliti judul Hasil penelitian atau
kesimpulan
1 Zaki Azhar, Skripsi Penyelesaian Kredit | Dari kajian barometer
Tahun 2013, Jurusan | Macet Dalam hukum islam penulis
Muamalat, Perspektif Hukum berkesimpulan bahwa
Universitas Sunan Islam (Studi Di Unit | penanganan kredit macet
Kalijaga Yogyakarta | Pengelola Kegiatan PNPM Mandiri desa
Simpan Pinjam Pabelan tidak
Perempuan PNPM bertentangan dengan
Mandiri Kec Pabelan | hukum Islam, akan tetapi
Kab Semarang) mereka malah
mengimplementasikam
aturan-aturan Islam dalam
menangani kredit macet
yang terjadi di desa
Pabelan. Dan pada
akhirnya kegiatan simpan
pinjam tersebut masih
berjalan dengan baik
hingga saat ini.”®
2 Rizky Amelia Zahra | Faktor-Faktor Hasil yang diperoleh
Lubis, Skripsi Tahun | Penyebab dalam  penelitian  ini
2014 Jurusan pembiayaan menunjukkan bahwa
Perbankan Syariah, bermasalah pada PT. | adanya faktor internal,
IAIN Bank Muamalat | bisa  kita lihat dari
Padangsidimpuan Indonesia Tbk | nasabahnya, dari segi
Cabang pengembaliannya,  serta

faktor global. Antisipasi
Bank Muamalat dimana
bank akan berusaha lebih
mengenal calon nasabah

debitur, dengan cara
wawancara dan
melaksanakan survei
lapangan terhadap

capacity dan colacteral
nasabah debitur.?

# Muhammad Zaki Azhar, Skripsi Judul “Penyelesaian Kredit Macet dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Unit Pengelola Kegiatan Simpan Pinjam Perempua PNPM Mandiri
Kecamatan Pabelan Kab Semarang) ” (tanggal 18-06-2014, 07:37)

24

Rizki Amelia Zahra Lubis, Judul Skripsi “

Faktor- Faktor Penyebab Pembiayaan

Bermasalah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Thk. Cabang Padangsidimpua”. ( tanggal 08-06-

2014).
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Adapun perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan peneliti
adalah lokasi dan tujuan pembahasan, sehingga peneliti tertarik ingin
membahas faktor-faktor dan penyelesaikan pembiayaan bermasalah di

PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. PNM ULaMM Syariah unit
Panyabungan. Adapun alasan peneliti memilih tempat ini karena peneliti
mengamati di PT. PNM ULaMM Syariah unit Panyabungan ada masalah
mengenai pembiayaan bermasalah.
Adapun waktu penelitiannya dilaksanakan pada Juni 2015 sampai
dengan Agustus 2015.
. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian
pada masalah aktual sebagai mana adanya pada saat berlangsung.”
Pendekatan ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan faktor penyebab pembiayaan bermasalah
dan cara penyelesaiannya pada PT. PNM ULaMM Syariah unit
Panyabungan.
Berdasarkan tempat, penelitian ini termasuk penelitian lapangan pada
PT. PNM ULaMM Syariah unit Panyabungan. Dimana penelitian dengan

menggunakan metode deskriptif adalah metode penelitian kepada

%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), him. 34-35.
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sekelompok manusia, suatu objek, kondisi, suatu sistem, pemikiran dan
suatu yang terjadi di masa sekarang.?
C. Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif ini, maka subjek
penelitian ini, yaitu penyelesaian pembiayaan bermasalah pada PT. PNM
ULaMM Syariah unit Panyabungan. Pemilihan subjek ini karena memang
judul penelitian ini faktor penyebab pembiayaan bermasalah dan cara
penyelesaiannya.

Adapun yang menjadi informan penelitian adalah orang yang
memberikan informasi tentang objek dan subjek penelitian guna
kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitian.?” Maka adapun teknik
dalam penentuan informan penelitian ini adalah mengambil sebagian
nasabah yang mampu memberikan informasi tentang penyebab
pembiayaan bermasalah.

Tabel 111.1 Daftar Responden

No Nama Responden

1 Pahmi Efendi, ST

2 | A. Haris Simanjuntak

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi 2 yaitu:

%Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 53.
?’Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 14.
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1. Data primer adalah pelaku dan pihak-pihak yang terlibat langsung
dengan objek penelitian.”® Data primer disini merupakan pokok data
penelitian yang akan diperoleh secara langsung dari pihak PT. PNM
ULaMM Syariah.

2. Data sekunder adalah pihak-pihak yang mengetahui tentang keberadaan
subjek dan objek peneliti atau yang terlibat secara tidak langsung
dengan masalah objek peneliti.”® Data sekunder disini merupakan data
tambahan seperti: buku-buku dari perpustakaan.

. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan, penelitian

ini menggunakan tekhnik pengumpulan melalui:

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada
kesempatan lain.** Wawancara dilakukan dengan cara pemberian
serangkaian tanya jawab dengan pihak PNM ULaMM Syariah atau
nasabah. Dimana wawancara juga merupakan interview dengan
melakukan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Interview digunakan untuk

menilai keadaan seseorang, perhatian, dan sikap terhadap sesuatu.™

8panduan Penulisan Skripsi (STAIN Padangsidimpuan, 2012), him. 63.

2panduan Penulisan Skripsi, Op. Cit.

%%juliansyah Noor, Op. Cit., him. 138.

313, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2003), him. 155.
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2. Observasi
Sugiyono mengatakan bahwa : “ Observasi adalah sebagai teknik
pengumpulan data ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila peneliti berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar.*> Kemudian menurut Suharsimi Arikunto
mengatakan bahwa dalam menggunakan metode observasi cara yang
paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko
pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item
tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.®
Adapun instrument (alat) pengumpulan data dalam penelitian ini yang
dilakukan adalah observasi nasabah dan pihak PT. PNM ULaMM
Syariah unit Panyabungan.
F. Teknik Analisis Data
Sementara data yang terkumpul, pengolahan dan analisis datanya
dengan teknik sebagai berikut:
1. Reduksi data yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari yang
masih kurang dan mengesampingkan yang tidak sesuai
2. Editing data yaitu menyusun redaksi data menjadi susunan kalimat yang

sistematis

%25y giyono, Op. Cit., him. 145.
*3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 272.
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3. Deskripsi data yaitu menguraikan data secara sistematis, secara deduktif
dan induktif sesuai dengan sistematika pembahasan

4. Data yang telah dipaparkan akan dianalisis dengan analisis kualitatif
deskriptif

5. Penarikan kesimpulan yaitu merangkum uraian-uraian dalam beberapa
kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.
Dengan melaksanakan langkah-langkah dalam pengelolahan data, maka

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan dan

serta memaparkan penelitian kualitatif deskriptif ini secara sistematis
sesuai dengan fokus masalah yang diteliti.

. Teknik Keabsahan Data

Penelitian yang dilakukan merupakan suatu penelitian yang memiliki
kekurangan sehingga diperlukan suatu cara untuk menjamin keabsahan
data pada penelitian ini, maka adapun pengecekan keabsahan data yang
digunakan adalah:

1. Triangulasi vyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut

2. Perpanjangan keikut sertaan, perpanjangan keikut sertaan peneliti akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang

dikumpulkan
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3. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data. Hal ini dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa

sumber.®

$4Sugiono, Op. Cit, him. 373.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya PT. PNM ULaMM Syariah
Panyabungan
Berdasarkan profil PT. PNM ULaMM Syariah Panyabungan yang
diperoleh dari manajer, dijelaskan bahwa awal berdirinya di Jakarta
yang disebut dengan Permodalan Nasional Madani (PNM) pada tahun
1999 kemudian pada tahun 2009 PNM menambahkan cabang dengan
sebutan Unit Layanan Modal Mikro (ULAMM) syariah. Pada tahun
2010 didirikan Permodalan Nasional Madani (PNM) cabang di kota
Medan yang disebut PT. Permodalan Nasional Madani (PNM)
ULaMM dengan 2 wilayah (claster) yaitu kota Binjai dan kota Medan.
Pada tahun 2011 claster kota Padangsidimpuan didirikan di Sipirok,
Padangsidimpuan, Sibolga, Panyabungan.®
Perjalanan sejarah perkembangan ekonomi di Indonesia, termasuk
terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997, telah membangkitkan
kesadaran akan kekuatan sektor usaha mikro, kecil, menengah dan
koperasi dan prospek potensinya di masa depan.Nilai srategis tersebut
kemudian diwujudkan pemerintah dengan mendirikan PT. Permodalan

Nasional Madani (Persero) pada 1 Juni 1999, sebagai BUMN yang

* pahmi Efendi, ST, Hasil Wawancara dengan Pimpinan Unit ULaMM Syariah

Panyabungan, pada tanggal 03 Agustus 2015
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mengemban tugas khusus memberdayakan usaha Mikro, Kecil,
Menengah dan Koperasi (UMKMK).*®

Tugas pemberdayaan tersebut dilakukan melalui penyelengaraan
jasa pembiayaan dan jasa manajemen, sebagai bagian dari penerapan
strategi pemerintah untuk memajukan UMKMK, Kkhusushya
merupakan kontribusi terhadap sektor riil, guna menunjang
pertumbuhan pengusaha-pengusaha baru yang mempunyai prospek
usaha dan mampu menciptakan lapangan kerja.

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero), atau “PNM”, didirikan
sebagai pelaksanaan dari Tap XVI MPR/1998 dan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Rl N0.38/1999 tanggal 29 Mei 1999, dengan
modal dasar Rp1,2 triliun dan modal disetor Rp300 miliar. Beberapa
bulan kemudian, melalui Kep Menkeu No. 487 KMK 017 tanggal 15
oktober 1999, sebagai pelaksanaan dari undang-undang No.23 tahun
1999, PNM ditunjuk menjadi salah satu BUMN Koordinator untuk
menyalurkan dan mengelola 12 skim Kredit program®’.

Setelah sebelas tahun beroperasi, seiring dengan meningkatnya
kepercayaan masyarakat dan dunia usaha kepada perusahaan, Hingga
kini, perusahaan tetap fokus menyalurkan pembiayaan UMKMK

kepada masyarakat yang hasilnya dinikmati oleh lebih dari satu juta

® pahmi Efendi, ST, Hasil Wawancara dengan Pimpinan Unit ULaMM Syariah

Panyabungan, pada tanggal 03 Agustus 2015.
* Pahmi Efendi, ST, Hasil Wawancara dengan Pimpinan Unit ULaMM Syariah
Panyabungan, pada tanggal 03 Agustus 2015
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kepala keluarga dan 1.500 lembaga keuangan mikro di seluruh penjuru
tanah air.®
2. Tentang ULaMM®
a. ULaMM Datang, Modal Gampang
UMKMK (Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi),

yang pada tahun 2004 memberikan kontribusi senilai Rp 1,786
triliun atau sekitar 57% terhadap total PDB nasional. Pada bulan
Agustus 2008, PNM telah meluncurkan program pembiayaan
langsung yang disebut ULaMM, atau “Unit Layanan Modal
Mikro”. ULaMM merupakan layanan pinjaman modal untuk usaha
mikro dan kecil yang disertai bimbingan untuk mengembangkan
usahanya. ULaMM merupakan model atau terobosan baru bagi
PNM karena penyaluran pembiayaannya dilakukan secara
langsung baik kepada perorangan atau pinjaman untuk Badan
Usaha (PT, CV, Firma, dan lain-lain).

b. One Stop Shopping

Sebagai pilot project pada pertengahan tahun 2008 telah

didirikan di 12 wilayah di DKI dan Jawa Barat, ULaMM menjadi
gerai layanan di bawah satu atap atau “One Stop Shopping” bagi
para pengusaha mikro dan kecil, yang dilengkapi dengan berbagai
dukungan teknis bagi peminjam. Tujuannya adalah membantu

usaha mikro dan kecil agar terus berkembang sekaligus

38www.[gnm.co.id. Diakses pada tanggal 13 Maret 2015, pukul 13.09.

** Buku Pedoman PNM ULaMM Syariah Indonesia
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mempercepat kemajuan usahanya. Dukungan tersebut meliputi
pemberian  konsultasi, pelatihan, pendampingan  maupun
pengelolaan keuangan dan akses pasar.*’
Keuntungan bagi Nasabah

ULaMM memberikan keuntungan yang nyata bagi para
pengusaha mikro, karena syaratnya yang jelas dan mudah.
Angsuran pun gampang, karena disesuaikan dengan kemampuan
bayar dan hasil usahanya, mulai dari harian, mingguan, sampai
bulanan. Sedangkan tingkat bunganya bisa diperbandingkan. Yang
jelas, ULaMM memang khusus dirancang untuk meningkatkan
gairah usaha dan kesejahteraan masyarakat.
Penciptaan Lapangan Kerja dan Perluasan Manfaat Perseroan

Melalui pinjaman modal usaha produktif ULaMM
menargetkan pencapaian penyaluran pinjaman setiap tahunnya
lebih dari Rp 1 triliun dan terus meningkat dalam lima tahun
mendatang. Dengan menggunakan pendekatan klaster sektor usaha
dalam membiayai UMK, sasaran ULaMM mencakup antara lain
klaster makanan tradisional, perajin tas, sepatu dan aksesori,
perajin logam hingga klaster peternak unggas.

Dengan asumsi setiap usaha peminjam merekrut tiga orang,

maka ULaMM ditargetkan mampu menciptakan lapangan kerja

“1bid.
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bagi 1,2 juta orang dan penerima manfaat sebanyak lima juta
orang.
e. Keunggulan ULaMM
Adapun keuntungan ULaMM vyaitu antara lain:
1) Syarat pembiayaan mudah & tidak berbelit-belit.
2) Angsuran ringan, disesuaikan kemampuan bayar dan hasil usaha.
3) Jaringan ULaMM yang tersebar luas di Indonesia.
4) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 4 tahun (tergantung
plafon pembiayaan).
5) Maksimal pembiayaan hingga Rp 200 juta.
6) Layanan yang ramah dan professional.
7) Tersedia layanan pengambilan angsuran di tempat.*
3. Visi dan Misi
a. Visi
Dalam menjalankan aktifitas usahanya, PNM menuju
kepada suatu visi yang menjadi penentu arah pencapaian kinerja
terbaik perusahaan. Visi tersebut adalah:*?
“Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam meningkatkan nilai
tambah secara berkelanjutan bagi Usaha Mikro, Kecil, Menengah
dan Koperasi (UMKMK) yang berlandaskan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance (GCG) .

b. Misi

41, .

Ibid.

“pahmi Efendi, ST, Hasil Wawancara dengan Pimpinan Unit ULaMM Syariah
Panyabungan, pada tanggal 03 Agustus 2015.
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Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, perusahaan
mengemban misi sebagai berikut:

1) Menjalankan berbagai upaya, yang terkait dengan operasional
perusahaan, untuk meningkatkan kelayakan usaha dan
kemampuan wirausaha para pelaku bisnis UMKMK.

2) Membantu pelaku UMKMK untuk mendapatkan dan kemudian
meningkatkan akses pembiayaan UMKMK kepada lembaga
keuangan baik bank maupun non-bank yang pada akhirnya akan
meningkatkan kontribusi mereka dalam perluasan lapangan
kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

3) Meningkatkan kreatifitas dan produktivitas karyawan untuk
mencapai kinerja terbaik dalam usaha pengembangan sektor
UMKMK.*®

c. Produk-Produk ULaMM Syari’ah Panyabungan

1) Mikro Madani 10 (MM 10)

Plafond 1 jutas/d 10 juta

Tenor : Max 12 bulan

Administrasi : 1,5% dari plafond

Agunan : Wajib

Pencairan : Transfer atau cash money

Margin : ditetapkan secara berskala oleh komite alco (asset

liubality committee) memo devisi TPP

pahmi Efendi, ST, Hasil Wawancara dengan Pimpinan Unit ULaMM Syariah
Panyabungan, pada tanggal 03 Agustus 2015.
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Pengikatan : pengikatan di bawah tangan kuasa penyerahan dan
penjualan jaminan memo

2) Mikro Madani 25 (MM 25)

Plafond :>10 juta s/d 25 juta

Tenor : Max 24 bulan

Administrasi : 1,5% dari plafond

Agunan : Wajib

Pencairan : Transfer

Margin - ditetapkan secara berskala oleh komite

alco (asset liubality committee) memo devisi TPP
Pengikatan . pengikatan di bawah tangan kuasa
penyerahan dan penjualan jaminan memo

3) Mikro Madani 50 (MM 50)

Plafon . >25 juta s/d 50 juta

Tenor : Max 36 bulan

Administrasi : 1,5% dari plafond

Agunan - Wajib

Pencairan : Transfer

Margin : ditetapkan secara berskala oleh komite alco

(asset liubality committee) memo devisi TPP
Pengikatan . pengikatan di bawah tangan kuasa
penyerahan dan penjualan jaminan

4) Mikro Madani 100 (MM 100)
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Plafond : >50 juta s/d 100 juta

Tenor : Max 36 bulan

Administrasi : 1,5% dari plafond

Agunan : Wajib

Pencairan : Transfer

Margin : ditetapkan secara berskala oleh komite alco (asset

liubality committee) memo devisi TPP
Pengikatan : pengikatan di bawah tangan plus legalitas notaril
(APTH/cessie/fidusia)

5) Mikro Madani 200 (MM 200)

Plafond : >100 juta s/d 200 juta

Tenor : Max 48 bulan

Administrasi : 1,5% dari plafond

Agunan - Wajib

Pencairan : Transfer

Margin - ditetapkan secara berskala oleh komite alco (asset

liubality committee) memo devisi TPP

Pengikatan : pengikatan di bawah tangan plus legalitas notaril
(APTH/cessie/fidusia)

Penjelasan produk ULaMM:

a) Mm 10 : Mikro Madani 10 juta

b) Plafond : 1 juta/10 juta

c) Tenor :maksimal 12 bulan



45

d) Administrasi  : 1,5% dari plafond

e) Agunan : wajib

f) Pencairan : Transfer atau cash money

g) Pengikatan . pengikatan di bawah tangan kuasa

penyerahan dan penjualan jaminan
Dari jenis-jenis produk pembiayaan yang ditawarkan pada

ULaMM ini, hasil penelitian yang masih pernah digunakan
nasabah mulai dari berdirinya sampai pada saat dilakukannya
penelitian ini, hanya mikro madani 25 (mm 25) dan mikro madani
50 (mm 50).
. Prinsip-prinsip Produk Pembiayaan PT. ULaMM Syariah
Panyabungan
1) Pola produk murabahah (jual beli) dengan dukungan akad

wakalah (titipan).
2) Penerapan sistem dana cadangan 1 kali angsuran

Tujuan : mitigasi resiko pembiayaan

Tekhnik:

a) Dropping dana untuk jual beli barang secara full ke nasabah

b) Nasabah setor dana cadangan 1 kali angsuran
3) Biaya administrasi : Rp. 50.000,- (lima puluh ribu) +1% (satu

persen) dari plafond, yang diakadkan dalam rupiah.
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4) Pelunasan pokok pembiayaan dipercepat diperbolehkan, dengan
alternatif sesuai kesepakatan (sesuai negosiasi dan tidak
dipersyaratkan diawal):

a) Nasabah membayar %2-%/, dari total sisa margin atau minimal

b) Nasabah membayar 1 kali angsuran margin ke depan

5) Denda keterlambatan pembayaran angsuran pembayaran
angsuran pinjaman/tunggak Rp. 20.000,- (dua puluh ribu
rupiah), hasil penagihan benda akan dipergunakan sebagai dana
kebajikan/sosial.**

e. Tujuan Strategis

Perseroan telah menetapkan tujuan-tujuan strategis yang
menjadi panduan pengelolaan perusahaan, yaitu:

1) Meningkatkan posisi dan peran perusahaan sebagai penyedia
jasa pembiayaan dan jasa manajemen untuk UMKMK yang
didukung oleh kelengkapan produk dan layanan, baik layanan
keuangan konvensional (berbasis bunga) maupun syariah serta
pelayanan secara langsung kepada usaha mikro kecil dan atau
bermitra dengan BPR/S, KJK/S, dan Lembaga lainnya.

2) Mewujudkan pertumbuhan aset dan laba perusahaan serta

optimalisasi struktur modal untuk menciptakan sustainabilitas

perusahaan.

“Ibid.
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3) Melaksanakan peningkatan dan perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement) atas infrastruktur, organisasi dan
proses bisnis, untuk menyediakan layanan dan proses yang
berkualitas, cepat, tepat dan sesuai kebutuhan UMKMK.

4) Menciptakan lingkungan kerja dan budaya perusahaanyang
kondusif untuk mendorong kreativitas dan pembelajaran yang
berkesinambungan, guna  meningkatkan produktivitas
karyawan.®

f. Pembiayaan ULaMM Syariah Panyabungan
1) Perdagangan/ Modal Kerja
Kredit ini dipergunakan untuk keperluan perdagangan pada
umumnya yang berarti peningkatan utility of place saru suatu
barang, barang-barang  yang  diperdagangkan ini juga
diperlukan bagi industri.

2) Investasi

Kredit yang diberikan kepada para pengusaha untuk
investasi, berarti untuk penambahan modal dan kredit bukan
untuk keperluan perbaikan ataupun penambahan barang modal
atau fasilitas-fasilitas yang erat hubungannya dengan itu.
Misalnya untuk membangun pabrik, membeli atau mengganti

mesin-mesin dan sebagainya.

“1bid.
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g. Syarat-syarat Permohonan Pembiayaan ULaMM Syariah
Panyabungan
Kehadiran ULaMM dengan ini akan memberikan bantuan
modal kerja dari mulai Rp 10juta sampai dengan Rp 200 juta
Apabila Anda berminat mengajukan permohonan pinjaman
silahkan bawa copy dokumen berikut kegerai ULaMM orang :
1) KTP Suami dan Istri
2) Kartu Keluarga dan Surat Nikah
3) Memiliki usaha lebih dari 1 (satu) tahun
4) Keterangan Legalitas Usaha
5) Agunan
h. Metode Penyaluran di ULaMM Syariah Panyabungan
1) Pembiayaan baru
a) Penambahan plafond pembiayaan yang sudah berjalan ( Top
Up);
b) Pengambilalihan pembiayaan (Take Over).
I. Sasaran Produk
Berdasarkan Skala Usaha:
1) Usaha mikro
a) Aset bersih <- 50 juta (diluar tanah dan bangunan)
b) Omset tahunan<- 300 juta
2) Usaha kecil

a) Aset bersih > 50 juta s/d 500 juta (diluar tanah dan bangunan)
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b) Omset tahunan> 300 juta s/d 2,5 milyar

Berdasarkan Bentuk Usaha:

1) Perorangan

2) Usaha berbadan hokum maupun tidak berbadan hukum

Berdasarkan Persyaratan Dasar:

1) Warga Negara Indonesia

2) 21 tahun/sudah menikah s/d 65 tahun pada saat jatuh tempo
kredit

3) Berdomisili minimal 1 tahun

4) Usaha minimal 1 tahun

5) Tidak ada kredit atau track record bermasalah.

j. Struktur Organisasi PNM ULaMM Syariah Panyabungan
Gambar 4.1 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

MANAJER UNIT (MU)
PAHMI EFENDI,ST

¥

ANALISIS PEMBIAYAAN UNIT (APU)

GUNTUR
MARKETING UNIT (MKU) MARKETING UNIT (MKU)
INDRA ABDUL HARIS
KOLEKTOR UNIT (KLU) KOLEKTOR UNIT ( KLU)
ALI USMAN PULUNGAN HENDRA GUNAWAN

| |
v

OPERASIONAL UNIT (OPU)
PUTRI AGUSTINA

v

KASIR UNIT
(KSU)
ITA MASHITA
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B. Gambaran Khusus Hasil Penelitian
1. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Pembiayaan

Bermasalah pada PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan

Terjadinya pembiayaan bermasalah karena adanya black character
yang artinya nasabah yang punya niat buruk diawal dalam melakuan
pembiayaan kepada pihak ULaMM, ada juga usaha nasabah memiliki
penurunan kemampuan bayar untuk usahanya misalnya, usaha
tersebut bangkrut, lesu bahkan sakit, serta nasabah tidak menggunakan
dana pembiayaan sesuai dengan tujuan penggunaannya. Modal yang
diberikan atau pinjaman yang diberikan kepada nasabah pembiayaan
bukanlah hal yang mudah untuk pencairan dana pembiayaan tersebut,
namun terkadang nasabah mengalami perubahan asset usahanya.

Pinjaman yang diberikan kepada nasabah merupakan pembiayaan
yang sudah memenuhi syarat diawal akad, dan masih mengalami
proses pencairan lagi. Nasabah yang sudah menerima pembiayaan
tersebut terkadang diawal pembayaran masih lancar, namun kebiasaan
terjadinya bermasalah pada tahun kedua, atau bulan-bulan berikutnya.
Masih banyak faktor-faktor lain yang menyebabkan terjadinya
pembiayaan bermasalah.*

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah

di PT. PNM ULaMM Panyabungan yaitu sebagai berikut:

* Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,
pukul 13.00.
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a. Faktor internal
Penyebab terjadi pembiayaan bermasalah dari segi internal
biasanya pada pihak nasabah, bukan berarti hal tersebut nasabah
yang menyengaja, namun juga memang sebab kesengajaan oleh
nasabah, adapun hal-hal lain yang menyebabkan terjadinya
pembiayaan bermasalah dari pihak nasabah antara lain:*’

1) Dapat kita lihat dari segi orangnya, karena terkadang nasabah itu
punya niat yang tidak baik dari awal. Pembiaayan yang
dilakukan nasabah ini biasanya diketahui dengan kemerosotan
usahanya, atau sulitnya pembayaran, atau tidak berkahnya hasil
usaha sebab salah penggunaan dana yang sebenarnya.*®

2) Dapat kita lihat dari segi pengembaliannya, karena biasanya
terjadi penurunan kemampuan bayar maka aktivitas usahanya
menurun jika labanya menurun.

3) Pada umumnya penyebab terjadinya pembayaran menurun
karena penurunan penghasilan yang diperoleh dari alam,
misalkan mayoritas orang Panyabungan penghasilannya dari
hasil karet , faktor global itu berfungsinya kalau harga cpo
mempengaruhi karet, kalau harga cpo itu turun berarti akan
mempengaruhi harga karet. Ketika terjadinya penurunan pada

harga cpo maka harga karet juga akan turun, ini biasanya terjadi

* Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,
pukul 13.00.

* Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,
pukul 13.00.
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pada nasabah pembiayaan yang memodali sebagian usaha untuk
perkebunan karet, biasanya pada pembiayaan murabahah yang
memodali untuk pupuk dan sebagainya, atau pada pembiayaan
murabahah yang memodali usaha untuk tenaga kerja atau juga
untuk penambahan lahan juga.

Usaha yang dimiliki oleh nasabah biasanya tejadi jika harga
permintaan karet didunia internasional itu lagi turun berarti harga
karet akan turun juga, karena regulasi pemerintah juga ada.
Kejadian seperti ini sangat mempengaruhi nasabah yang
menggunakan layanan jasa ULaMM.*

1) Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah lainnya yang
disebabkan oleh pihak ULaMM adalah sebagai berikut:
a) Kelemahan ULaMM dalam analisis pembiayaan
Analisis pembiayaan tidak berdasarkan data akurat atau
kualitas data terjadi pada rendah informasi, pembiayaan tidak
lengkap atau kuantitas data rendah. Pemegang maupun yang
mengelola ulamm juga merupakan manusia ciptaan Allah
yang terkadang akan mengalami kesalahan yang tidak
disengaja. Kelemahan yang terjadi pada ULaMM bukan
berarti karena kurang teliti dalam pencatatan, namun karena
kurangnya informasi tentang analisis pembiayaan yang

diadakan.

* Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,

pukul 13.00.
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Analisis yang tidak cermat, mengakibatkan kurangnya
akuntabilitas putusan pembiayaan. Penanggungjawab dalam
pembiayaan akan diberikan peringatan untuk kehati-
hatiannya dalam menginformasikan data agar meningkatnya
kualitas layanan usaha.

b) Kelemahan ULaMM dalam dokumen pembiayaan

Data mengenai pembiayaan nasabah tidak didokumentasi
dengan baik. Mengingat banyaknya nasabah yang akan
dihadapi oleh ULaMM. Pencatatan atau dokumentasi dalam
pembiayaan juga merupakan hal yang penting untuk diamati
oleh ULaMM, agar tidak terjadinya kekeliruan mengenai
status nasabah yang akan diberikan pinjaman. Nasabah yang
akan menerima pembiayaan merupakan nasabah yang sudah
lolos dalam persyaratan, namun juga terkadang dokumentasi
yang dimiliki nasabah sudah ada pada pihak ULaMM dan
sudah dapat dicairkan, pada proses pembayaran nasabah
terjadi masalah baru dapat diketahui bahwa dokumentasi
nasabah dalam masalah kekeliruan, contohnya data fiktif dan
indikasi kegunaan dana.*

Terjadinya kekeliruan dalam pembuatan dokumentasi
terkadang karena kurangnya pengawasan atas fisik dokumen

yang tidak dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang sudah

*® 4 asil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,
pukul 13.00.
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ditetapkan. Hal ini terjadi karena lemahnya karyawan yang
mengatasi proses pembiayaan pada nasabah.**
Kelemahan ULaMM dalam supervisi Pembiayaan

Kelemahan yang dimiliki oleh bank terkadang dalam hal
pemeriksaan yang dilakukan. Supervisi dalam pembiayaan
harus jelas dan tidak mengalami berat sebelah kepada
nasabah yang menggunakan layanan jasa ULaMM. Kurang
pengawasan dan pemantauan atas performance nasabah
secara kontiniu dan teratur. Konsentrasi portofolio
pembiayaan yang berlebihan akan membuat bagi supervisi
untuk membahasnya, namun akan tetap diatasi oleh yang
bertanggung jawab.

Terbatasnya data dan informasi yang berkaitan dengan
penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan. Nasabah yang
sudah mendapatkan dana pembiayaan ULaMM yang masih
memiliki kekurangan data biasanya karena nasabah yang
sudah menjanjikan kepada pihak ULaMM akan melunasi
persyaratan tersebut namun masih lama untuk memenuhinya,
sehingga ketika pemeriksaan pada pembiayaan masih

mengalami kekurangan data.>

> Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,

pukul 13.00.

>? Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,

pukul 13.00.
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Nasabah yang sudah mendapatkan peringatan sebaiknya
cepat dalam melakukan pemenuhan syarat. Tindakan
perbaikan tidak diterapkan secara dini dan tepat waktu, agar
tidak terjadinya kesalahan untuk permohonan peminjaman
selanjutnya.

Terkadang kelemahan yang terjadi ini bukan berarti karena
lemahnya atau sukarnya untuk mendapatkan data nasabah,
namun karena jumlah nasabah yang terlalu banyak dan
sulitnya data nasabah untuk dijangkau.

Kecerobohan petugas ULaMM

Kesalahan yang terjadi pada pembiayaan terkadang bukan
dari pihak nasabah saja namun juga dari pihak ULaMM.
Kecerobohan yang terjadi pada pihak bank terkadang karena
ULaMM terlalu bernafsu untuk memperoleh laba sehingga
mudah untuk mencairkan dana, hal ini biasanya terjadi pada
petugas ULaMM vyang tidak mengingat peraturan
pembiayaan. Ada hal-hal lain yang menyebabkan kesalahan
pada petugas ulamm, seperi sifat ULaMM yang terlalu
banyak kompromi, atau ulamm tidak mempunyai kebijakan
pembiayaan yang sehat, dan juga pada sikap petugas atau
pejabat ULaMM terlalu menggampangkan masalah, misalnya

hanya pada ketinggalan dokumentasi nasabah sehingga

>* Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,

pukul 13.00.
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ulamm masih menunda-nunda waktu untuk pengambilan data
nasabah yang sebenarnya, hal ini biasanya terjadi pada
nasabah yang diluar kota atau jauh dari tempat ULaMM.>*

Terus memberikan pembiayaan pada bisnis yang siklusnya
menurun. Nasabah yang sudah mengalami kemacetan
biasanya tidak dapat diberikan lagi, namun terkadang pihak
ULaMM masih memberikan karena pada pembayaran
nasabah bukan karena faktor kesengajaan namun karena
terjadinya diluar dugaan seperti kebakaran. Pihak ULaMM
masih tetap memberikan pembiayan hingga akhirnya tidak
terjadi lagi hal yang serupa.

e) Kelemahan bidang agunan

Kebiasaan setelah didapatkannya jaminan penjaman dari
nasabah berupa akta, baik ia akta jual beli atau akta tanah si
nasabah, namun jaminan yang diberikan tersebut tidak begitu
dipantau dan diawasi secara baik, sehingga tanah atau
bangunan yang menjadi jaminan tersebut sudah dibanguni
oleh nasabah lain. Karena terkadang jaminan itu tidak hanya
milik seorang nasabah bisa saja ahli waris lain menuntut
bagiannya.

Faktor internal yang terjadi disebabkan terjadi pembiayaan

bermasalah dari pihak ulamm, dalam hal nilai agunan. Nilai

>* Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,
pukul 13.00.
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agunan yang diberikan ternyata tidak sesuai dengan hasil dari
usaha yang akan dibuka, namun ketika diawal nilai agunan
melebihi  nilai  pembiayaan namun diakhir terjadi
ketidaksesuaian pada nilai agunan. Namun di PNM hal ini
jarang terjadi. Setiap nasabah yang melakukan pembiayaan
nilai agunan akan tetap diperhatikan, agar sesuai dengan
prinsip syari’ah dan tidak terjadi penyimpangan dalam
pembiayaan. Hal ini juga dapat berimbas pada pengikatan
agunan yang lemah, yang masih kurang pada akta yang
berpindah tangan.
Kelemahan kebijakan pembiayaan

Prosedur terlalu berbelit, hingga putusan pembiayaan tidak
tepat waktu. Mengingat banyaknya prosedur yang harus
dilalui oleh sipeminjam dana, terkadang menjadikan salah
satu syarat di tinggalkan, namun ketika proses pencairan
dilakukan terjadi pengunduran waktu dari yang telah
dijanjikan. Hal ini juga harus diperhatikan oleh pihak ulamm
agar prosedur yang ada tidak terlalu longgar, sehingga sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Wewenang memutus pembiayaan sangat terbatas karena
banyaknya persetujuan dalam pembiayaan dari berbagai

pihak. Nasabah sudah merasa tidak dlayani dengan baik

>> Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,

pukul 13.00.
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ketika diajukannya permohonan, sehingga nasabah berubah
niat dari awal untuk melakukan penundaan pembayaran. Oleh
sebab itu pihak ulamm akan selalu menyelesaikan
pembiayaan dalam melakukan keputusan apakah nasabah
layak untuk diberikan dana pinjaman.
g) Kelemahan sumber daya manusia
Kelemahan pada sumber daya manusianya, itu terjadi
karena terbatasnya tenaga ahli di bidang penyelematan dan
penyelesaian pembiayaan. Tenaga ahli yang berada pada
penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan kurang
mengamati tugas yang harus dilakukan, sehingga terjadinya
kekeliruan dalam pencairan dana. baik dari segi pendidikan
dan pengalaman pejabat pembiayaan sangat terbatas yang
dilakukan disebuah bank. Kurangnya tenaga ahli hukum
untuk  mendukung  pelaksanaan  penyelesaian  dan
penyelamatan pembiayaan Terbatasnya tenaga ahli untuk
recovery pembiayaan yang potensil.>®
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal karena situasi ekonomi yang kurang
kondusif, Akibat perubahan eksternal environment (lingkungan)
diidentifikasi penyebab timbulnya pembiayaan bermasalah, seperti

perubahan-perubahan politikal dan legal environment (lingkungan),

*® Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,
pukul 13.00.
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deregulasi sektor rill, finansial dan ekonomi menimbulkan
pengaruh yang merugikan kepada seorang debitur. Perubahan
tersebut merupakan tantangan terus menerus yang dihadapi oleh
pemilik dan pengelola perusahaan. Satu kunci menuju pengelolaan
sukses dari suatu usaha adalah kemampuan mengantisipasi
perubahan dan cukup fleksibel dalam mengelola usahanya.
Problem luar akan timbul oleh eksternal environment, sebagai
akibat gagalnya pengelola dengan tepat mengantisipasi dan
menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut seperti kondisi

perekonomian, Perubahan perubahan peraturan atau bencana alam.

2. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di PT. PNM ULaMM
Syariah Unit Panyabungan
Adapun penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT. PNM
ULaMM Syariah unit Panyabungan ialah sebagai berikut :
a. Penagihan
Penagihan adalah cara yang dilakukan oleh pihak PT. PNM
ULaMM Syariah dalam menangani pembiayaan bermasalah yang
bertujuan untuk menarik kembali dana yang telah diberikan kepada
nasabah. Adapun cara pihak PNM melakukan penagihan ialah :
1) Dihubungi (Call) ialah pihak PNM menghubungi nasabah
dengan via telepon dengan mengingatkan nasabah atas

keterlambatan pembayaran yang sudah jatuh tempo.
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2) Dikunjungi (Visit) ialah pihak PNM mengunjungi nasabah
dengan menanyakan alasan nasabah atas keterlambatan
pembayaran yang kemudian didokumentasikan, dibuat risalah,
dan memastikan nasabah melakukan pembayaran dengan
memberikan waktu paling lama 1 minggu.

3) Undang (Invite) ialah pihak PNM memberikan surat untuk
memperingati dan memberikan teguran kepada nasabah.

Penagihan akan terus dilakukan oleh pihak PNM, cara
penagihan ini dilakukan secara optimal ketika pembiayaan berada
pada sandi 2 atau kolektibilitas dalam perhatian khusus. Ini
dilakukan agar pembiayaan tidak jatuh pada sandi 3 atau
kolektibilitas kurang lancar. Dan pada tahap ini pembiayaan yang

diberikan selalu di maintainance agar tidak masuk pada sandi 3.

b. 3 R (Rescheduling, Reconditioning,recstucturing)
Adapun 3 R yaitu :
1) Rescheduling
Rescheduling merupakan upaya pertama dari pihak PNM
untu menyelamatkan pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah. Cara ini dilakukan jika ternyata pihak nasabah tidak
mampu untuk memenuhi kewajiban dalam pembayaran kembali

angsuran pokok maupun bagi hasil yang sudah ditentukan.>

>’ Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,
pukul 13.00.
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Rescheduling adalah penjadwalan kembali sebagian atau
seluruh kewajiban nasabah. Hal tersebut disesuaikan dengan
proyeksi arus kas yang bersumber dari kemampuan usaha
nasabah yang sedang mengalami Kkesulitan. Penjadwalan
tersebut bisa berbentuk :

a) Memperpanjang jangka waktu pembiayaan.

b) Memperpanjang jangka waktu angsuran, misalnya semula
angsuran ditetapkan setiap 3 bulan kemudian menjadi 6
bulan.

c) Menurunkan jumlah untuk setiap angsuran yang
mengakibatkan perpanjangan jangka pembiayaan.

. Reconditioning

Reconditioning  merupakan  uasaha pihak PNM
menyelamatkan pembiayaan yang diberikannya dengan cara
mengubah sebagian atau seluruh kondisi (persyaratan) yang
semula disepakati bersama pihak nasabah dengan PNM yang
kemudian dituangkan dalam perjanjian pembiayaan.

. Recstructuring

Secara umum tujuan rekstrukturisasi pembiayaan adalah
meningkatkan kemampuan nasabah dalam membayar pokok dan
bagi hasil jaminan. Dalam melakukan rekstrukturisasi
pembiayaan hal yang harus diperhatikan adalah prospek usaha

dan itikad baik nasabah. Prospek usaha dapat dinilai dengan
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melihat potensi perusahaan untuk menghasilkan net cash inflow
yang positif dan prospek market dari produk jasa yang
dihasilkan. Sedangkan itikad baik nasabah dapat dilihat dari
antara lain kemauan dan kesedian nasabah dapat melakukan
negosiasi dengan PNM, memikul beban kerugian yang akan
ditetapkan sebagai hasil negosiasi dan mempunyai atau akan
menyampaikan rencana rekstrukturisasi untuk dibahas dengan
PNM.*®
c. Eksekusi jaminan

Setelah cara penyelamatan telah dilakukan oleh PT. PNM
ULaMM Syariah Unit Panyabungan, cara selanjutnya yang
digunakan oleh pihak dalam menyelesaikan pembiayaan
bermasalah menurut wawancara yang dilakukan dengan marketing
unit yaitu dengan cara eksekusi jaminan yaitu mengambil alih
jaminan atau penyitaan barang jaminan, nasabah yang berada pada
tahap ini yaitu nasabah yang telah berada dalam pembiayaan
bermasalah.

Jika nasabah masih punya iktikad baik untuk
menyelesaikan pembiayaan tetapi tidak ada prospek usaha dan
nasabah debitur tidak mempunyai kemampuan lagi untuk melunasi
kewajibannya, maka PNM melakukan mediasi dengan mengajak

nasabah secara damai untuk menjual barang jaminan atau dengan

*% Hasil wawancara dengan A. Haris Simanjuntak, hari selasa tanggal 3 Agustus 2015,
pukul 13.00.
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memberikan kesempatan kepada nasabah agar menyerahkan asset
yang dikuasainya untuk melunasi kewajibannya kepada PNM. Dan
jika nasabah tidak lagi mempunyai iktikad baik untuk membayar
kewajibannya maka PNM melakukan tekanan kepada si nasabah,
berupa teguran maupun peringatan tertulis dengan ancaman bahwa
penyelesaian pembiayaan bermasalah tersebut akan diselesaikan
melalui jalur hukum.

PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan melakukan
eksekusi jaminan dengan cara penjualan barang jaminan tersebut
melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL).
Adapun syarat suatu barang jaminan bisa dilelang melalui KPKNL
yaitu pihak PNM telah memberikan Surat Peringatan (SP I, SP 11,
SP 11I), pihak PNM telah memberikan surat plang, dan surat
somasi kepada nasabah.

Berdasarkan permohonan yang diajukan oleh PNM, maka
KPKNL akan menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan lelang.
PT. PNM ULaMM Syariah Unit Panyabungan memilih
penyelesaian melalui KPKNL vyaitu dikarenakan biaya relatif
murah, waktu penyelesaian relatif lebih cepat, dan mendorong

penyelesaian hutang sebelum pelaksanaan lelang.>

> pahmi Efendi, ST, Hasil Wawancara dengan Pimpinan Unit ULaMM Syariah
Panyabungan, pada tanggal 03 Agustus 2015, pukul 13.00.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah :
1. Faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah ada 2, yaitu:

a. Faktor internal, bisa kita lihat dari segi orang atau nasabahnya, dari
segi pengembaliannya, serta faktor global. Antisipasi PT. PNM
ULaMM Syariah Unit Panyabungan dimana PNM akan berusaha
lebih mengenal calon nasabah debitur, dengan cara wawancara dan
melaksanakan survei lapangan terhadap capacity dan collateral
nasabah debitur. Penyebab terjadinya adalah dikarenakan kesulitan
keuangan nasabah debitur. Faktor-faktor penyebab diantaranya
adalah karena karakter nasabah, kemampuan nasabah, rasio modal
terhadap hutang, kondisi keuangan nasabah serta jumlah jaminan.

b. Faktor eksternal, karena situasi ekonomi yang kurang kondusif,
Akibat perubahan eksternal enpirenment diidentifikasi penyebab
timbulnya pembiayaan bermasalah, seperti perubahan-perubahan
politikal dan legal environment, deregulasi sektor rill, finansial dan
ekonomi menimbulkan pengaruh yang merugikan kepada seorang
debitur. Perubahan tersebut merupakan tantangan terus menerus
yang dihadapi oleh pemilik dan pengelola perusahaan. Satu kunci
menuju pengelolaan sukses dari suatu usaha adalah kemampuan

mengantisipasi perubahan dan cukup fleksibel dalam mengelola



65

usahanya. Problem luar akan timbul oleh eksternal environment,
sebagai akibat gagalnya pengelola dengan tepat mengantisipasi dan
menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut seperti kondisi
perekonomian, Perubahan perubahan peraturan atau bencana alam.
2. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah ada 3 cara yaitu:
a. Penagihan

b. 3R yaitu:
1) Rescheduling
2) Reconditioning
3) Recstucturing
c. Eksekusi Jaminan

B. Saran

Dari uraian di atas saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Untuk pihak ULaMM dalam penanganan pembiayaan bermasalah
yang harus dilakukan oleh pihak ULaMM yaitu harus selalu memantau
nasabah. Namun upaya yang harus dilakukan yaitu hendaknya
penilaian atau analisis pembiayaan dilakukan dengan sebaik mungkin
hal ini untuk memperkecil kemungkinan terjadinya pembiayaan
bermasalah dan juga hendaknya proses pengawasan atau monitoring
setelah fasilitas pembiayaan dicairkan lebih ditingkatkan karena
setelah pembiayaan diberikan tidak selamanya berjalan tanpa
hambatan.

2. Untuk faktor pembiayaan bermasalah akibat kondisi ekonomi

diperlukan campur tangan dari pemerintah untuk kestabilan harga
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komoditi, agar nasabah tidak terkendala dalam membayar
angsurannya.

. Untuk akademik, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh
penneliti lain dengan subjek dan sudt pandang yang berbeda tentunya
terkait dengan tema skripsi ini. Sehingga dapat memperkaya khazanah

kajian tentang pembiayaan bermasalah di jurusan Perbankan Syariah.
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Lampiran
PEDOMAN WAWANCARA
Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada PT. PNM ULaMM Syariah

Panyabungan

1. Apa saja syarat yang harus dipenuhi untuk mengajukan permohonan
pembiayaan ?
Jawab:
1) Warga negara indonesia
2) Umur minimal 21 tahun dan maksimal 65 tahun
3) KTP Suami dan Istri
4) Kartu Keluarga dan Surat Nikah
5) Memiliki usaha lebih dari 1 (satu) tahun
6) Keterangan Legalitas Usaha
7) Agunan
8) Surat ijin usaha
2. Bagaimana analisa pembiayaan dilakukan?

Jawab:

a. Memperhatikan kondisi usaha nasabah dengan baik, dengan cara
menyurvei langsung usaha nasabah pada awal pembiayaan.

b. Memperhatikan kondisi ekonomi, dengan cara melihat kondisi sekitar
tempat usaha nasabah, sehingga dapat diramalkan prospek usaha
nasabah di masa yang akan datang.

c. Menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.



Bagaimana pembinaan dan pengawasan setelah pembiayaan di realisasikan?
Jawab: pihak PNM melakukan monitoring paska pencairan, setelah satu bulan
pembiayaan dicairkan pihak pnm akan menanyakan apa saja kendala yamg
dialami nasabah.

. Apakah yang dimaksud pembiayaan bermasalah?

Jawab: mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajban baik dalam
bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau pembayaran keuntungan.
Kapan suatu pembiayaan tergolong kepada pembiayaan bermasalah?

Jawab: suatu pembiayaan dapat digolongkan kepada pembiayaan bermasalah,
apabila terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau margin yang telah
melewati 180 hari sampai dengan 270 hari.

. Apakah indikasi atau gejala suatu pembiayaan dikatakan pembiayaan
bermasalah?

Jawab: Indikasi atau gejala suatu pembiayaan dikatakan pembiayaan
bermasalah adalah apabila sinasabah tidak membayar angsuran pembiayaan
tepat pada waktunya seperti sinasabah tidak membayar angsuran pokok atau
margin yang telah melewati 270 hari.

. Apa dampak yang ditimbulkan oleh pembiayaan bermasalah?

Jawab: dampak yang ditimbulkan oleh pembiayaan bermasalah adalah dapat
menimbulkan kerugian bagi pnm sehingga mengurangi kemampuan
aktivanya. Jika kerugian tersebut cukup besar, maka bukan tidak mungkin

likuidasi.



8.

10.

Apa faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah?

Jawab: faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah adalah dikarenakan
faktor internal PNM seperti karyawan lemah dalam menganalisis
pembiayaan, kelemahan dalam dokumen pembiayaan, kelemahan dalam
supervisi pembiayaan, dan kemudian faktor internal nasabah seperti
kelemahan karakter nasabah, kecerobohan nasabah dalam menggunakan
pembiayaan, kelemahan kemampuan nasabah, dan yang terakhir faktor
eksternal yaitu faktor ekonomi yang tidak kondusif di Panyabungan rata-rata
petani karet, jika harga karet naik turun akan sangat mempengaruhi
perekonomian nasabah.

Faktor apa yang paling dominan yang menyebabkan nasabah sulit untuk
mengembalikan pembiayaan?

Jawab: faktor yang paling dominan yang menyebabkan nasabah sulit untuk
mengembalikan pembiayaan dikarenakan penghasilan nasabah yang menurun
yang megakibatkan nasabah sulit membayar pembiayaan, dan menurunnya
harga jual karet karena dipanyabungan kebanyakan petani karet apabila harga
karet turun maka nasabah akan sulit mengembalikan pembiayaan.

Bagaimana proses penyelesaian pembiayaan bermasalah dilakukan?

Jawab: proses penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan ULaMM
Panyabungan ada beberapa cara yang pertama dengan penagihan seluruh
tunggakan harus ditagih, kemudian dengan 3R (Rescheduling,
Reconditioning, Recstructurin),penyelamatan kredit nasabah dengan jaminan,

dan kemudian menjual atau pelunasan keseluruhannya dan yang terakhir



adalah dengan cara lelang, inilah cara yang dilakukan PT. PNM ULaMM

panyabungan dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah.
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slam Institut Agama Islam Negeri
’adangsidimpuan menerangkan bahwa :

Jama : Andri Rafsanjani L. Tobing
{IM : 10 220 0090

iemester : X (Sepuluh)

lakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
urusan : Perbankan Syariah

«dalah benar Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah
AIN Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul ”Penyelesaian
embiayaan Bermasalah pada PT. PNM ULaMM Syariah Panyabungan ”.

shubungan dengan itu, dimohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan izin riset dan data
suai dengan maksud judul di atas,

emikian surat ini kami sampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

assalamu’alaikum Wr.Wb.

i



NM
n Nasional Madani wreibomraretek W\_/
Panyabungan, 11 Juli 2015

No : S-095/ULS-PYBG/VII/2015
Lamp : -

Hal : Balasan Surat Riset
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan
Bapak Fatahuddin Aziz Siregar, M.Ag

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Fahmi Efendi, ST

Jabatan : Manager unit

Menerangkan bahwa,
Nama : Andri Rafsanjani L. Tobing
No. Mhs : 10 220 0090

Telah kami setujui untuk mengadakan penelitian di PT. PNM (Persero) - ULaMM Syariah
Panyabungan dengan judul Skripsi :

“Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada PT. PNM ULaMM Syariah
Panyabungan .

Demikian surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya kami mengucapkan terima
kasih.

Hormat Kami,

suhut, ST

idalan Nasional Madani (Persero)

an Modal Mikro (ULaMM)

bungan

tandar No. 173 A - Panyabungan, Telp. (0636) 321027

Lembaga Pembiayaan dan Jasa Manajemen untuk Usaha Mikro, Kecil, Menengah & Koperasi dan LKM/5




Syariah

UaNMM/

Ean Nasional Madani

SURAT KETERANGAN PENGAMBILAN DATA

SDURAL A A e ———

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fahmi Efendi Hutasuhut
NPP :2374.07.10 .
Jabatan : Manager Unit

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Andri Rafsanjani L. Tobing
Nim : 10. 220. 0090

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan : Perbankan Syariah

Judul Skripsi: < Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada PT. PNM
ULaMM Syariah Panyabungan ¢’

Telah selesai mengambil data penelitian di PT. PNM (Persero) ULaMM Syariah
Panyabungan.

Demikian disampaikan agar dapat dipergunakan seperlunya.

NPP. 23740 .10

odalan Nasional Madani (Persero)

anan Modal Mikro (ULaMM)

abungan

Iskandar No. 173 A - Panyabungan, Telp. (0636) 321027

Lembaga Pembiayaan dan Jasa Manajemen untuk Usaha Mikro, Kecil, Menengah & Koperasi dan LKM/S




Tobing, Dini Febriani Tobing dan Zalsa Zyintia Anisa Tobing, yang tidak
pernah lelah memberikan semangat, motivasi, dukungan moril dan materil.

10. Teman-teman tercinta mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2010.
Khususnya sahabat-sahabat saya Perbankan Syariah-3 yang setia menemani
dan selalu memberikan motivasi dan dukungan bagi peneliti.

11. Sahabat-sahabat saya yang tidak bisa saya sebutkan namanya satu persatu
disini. Terimakasih atas dukungan dan bantuan kalian selama ini.

Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan skripsi ini masih ditemukan
kekurangan, karena itu penulis berlapang dada menerima saran dan kritik
membangun dari semua pihak guna penyempurnaannya. Semoga Allah swt

senantiasa mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua.

Padangsidimpuan, 16 Nopember 2015

Penulis,

ANDRI RAFSANJANI L. TOBING
NIM. 10 220 0090



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama : Andri Rafsanjani L. Tobing

Jenis kelamin . Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Padangsidimpuan, 18 Maret 1992
Kewarganegaraan . Indonesia

Agama . Islam

Alamat lengkap : Jalan Sermalian Kosong
Telepon, HP 0822 7434 8177

E-mail : andrirafsanjany@yahoo.co.id

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

Tahun 1998-2005 : SD Negeri 200107 Wek. I

Tahun 2005-2007 : SMP Negeri 1 Padangsidimpuan

Tahun 2007-2010 : SMA Negeri 3 Padangsidimpuan

Tahun 2010-2015 : Program Sarjana (S-1) Perbankan Syariah 1AIN
Padangsidimpuan



	COVER
	BAB I - Daftar Pustaka
	Lampiran
	Lampiran 2
	daftar riwayat hidup

